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Abstrak

Gaya hidup yang tidak sehat, pola makan yang cenderung mengonsumsi makanan tinggi lemak menjadi
salah satu faktor penyebab dislipidemia. Dislipidemia ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida. Buah
tin memiliki kandungan flavonoid yang mampu menurunkan kadar trigliserida dalam darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah tin terhadap kadar trigliserida. Penelitian ini
menggunakan desain true eksperimental dengan pendekatan pretest posttest with control group. Penelitian
ini menggunakan 24 ekor tikus galur wistar umur 2-3 bulan dengan berat 130-230 gram yang terbagi
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif yang diberikan pakan standar 30 gram/tikus/hari,
kelompok kontrol positif diberikan pakan tinggi lemak dan kelompok kontrol perlakuan diberikan pakan
tinggi lemak dan sonde minuman berupa jus buah tin 8 ml/tikus/hari sebanyak 2 kali sehari. Hasil penelitian
menunjukkan kadar trigliserida masing-masing kelompok sebelum dan sesudah intervensi tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada kelompok kontrol positif (p = 0,161, pretest = 167 mg/dl, posttest = 110
mg/dl). Terdapat perbedaan pada kelompok negatif (p = 0,012, pretest = 95,5 mg/dl, posttest = 85,5 mg/dl)
dan kelompok perlakuan (p = 0,012, pretest = 141 mg/dl, posttest = 89 mg/dl). Terdapat perbedaan yang
signifikan pada selisih kadar trigliserida kelompok kontrol negatif dan kontrol positif serta kelompok
kontrol negatif dan kelompok perlakuan (p = 0,01/1). Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
pengaruh pemberian jus buah tin terhadap kadar trigliserida tikus galur wistar dislipidemia.

Kata Kunci : Induksi pakan tinggi lemak, Jus Buah Tin, Kadar Trigliserida

Abstract

An unhealthy lifestyle and a diet that tends to consume foods high in fat are one of the factors causing
dyslipidemia. Dyslipidemia is characterized by increased triglyceride levels. Figs contain flavonoids which
can reduce triglyceride levels in the blood. This study aims to determine the effect of giving fig juice on
triglyceride levels. This research uses a true experimental design with a pretest posttest with control group
approach. This study used 24 Wistar rats aged 2-3 months with a weight of 130-230 grams which were
divided into 3 groups, namely the negative control group which was given standard feed of 30
grams/rat/day, the positive control group which was given high-fat feed and the control group The
treatment was given high-fat feed and drink in the form of fig juice 8 ml/rat/day 2 times a day. The results
showed that there was no significant difference in the triglyceride levels of each group before and after the
intervention in the positive control group (p = 0.161, pretest = 167 mg/dl, posttest = 110 mg/dl). There was
a difference in the negative group (p = 0.012, pretest = 95.5 mg/dl, posttest = 85.5 mg/dl) and the treatment
group (p = 0.012, pretest = 141 mg/dl, posttest = 89 mg/dl) . There was a significant difference in the
triglyceride levels of the negative control group and the positive control group as well as the negative
control group and the treatment group (p = 0,011). The conclusion of this study was that there was no effect
of giving fig juice on the triglyceride levels of dyslipidemic Wistar rats.
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I. PENDAHULUAN

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang terjadi dalam plasma darah yang ditandai
dengan peningkatan maupun penurunan profil lipid seperti kenaikan kolesterol total, kadar trigliserida, LDL
dan penurunan kadar HDL'. Secara umum dislipidemia merupakan faktor risiko terjadinya penyakit
degeneratif seperti kardiovaskular®. Salah satu indikasi terjadinya dislipidemia adalah peningkatan kadar
trigliserida >150 mg/dl'. Menurut data RISKESDAS tahun 2018 sebanyak 27,9% penduduk Indonesia
mengalami peningkatan trigliserida yang terjadi pada kelompok umur > 15 tahun yang dikategorikan
sebagai borderline tinggi, tinggi dan sangat tinggi.

Penyebab terjadinya penyakit kardiovaskular adalah adanya peningkatan kadar trigliserida®. Faktor
penyebab peningkatan kadar trigliserida dalam darah adalah kelebihan berat badan, aktifitas fisik, merokok,
mengonsumsi alkohol, kelainan genetik dan pola makan terutama tinggi lemak®. Konsumsi lemak yang
terlalu berlebihan menyebabkan banyaknya timbunan lemak dalam jaringan darah sehingga mengakibatkan
arteriol menyempit dan menyumbat aliran darah. Semakin sering seseorang mengonsumsi makanan tinggi
lemak, maka mengakibatkan kadar trigliserida dalam tubuh meningkat’.

Upaya preventif yang dapat dilakukan pada penyakit dislipidemia dengan cara perubahan gaya hidup
seperti mengonsumsi jenis sayur dan buah yang mengandung serat dan antioksidan serta dengan
penggunaan obat-obatan’. Pola makan sehat yang dianjurkan oleh American College of Cardiology
(ACC)/AHA untuk menurunkan kadar trigliserida dalam darah adalah dengan menggunakan Diet
Mediterania®. Diet mediterania adalah pola makan yang terdiri sayuran, buah-buahan, edible grain, roti,
kentang, unggas, kacang-kacangan, minyak zaitun dan ikan. Selain itu, daging produk, produk susu yang
dikonsumsi dalam jumlah sedang’. Dalam pola diet mediterania mayoritas memliki kandungan flavonoid
untuk melindungi sel dan melawan radikal bebas'’. Dalam prinsip diet mediterania adalah rendah lemak
jenuh yaitu 9-10% dari kebutuhan energi dan tinggi lemak tidak jenuh terutama asam lemak omega 3 dan
tinggi serat sebanyak 27-37 g per hari®.

Buah tin (Ficus Carica L.) memiliki kandungan gizi yang baik''. Kulit dan daging pada buah tin
memiliki kandungan karbohidrat, vitamin C dan memiliki aktivitas antioksidan yang bervariasi seperti
polifenol, flavonoid, antosianin, tannin dan sebagainya. Selain itu, buah tin buah yang tergolong rendah
lemak dan kolesterol dan mengandung banyak asam amino'’. Buah tin merupakan sumber senyawa
antioksidan yang sangat baik dibandingkan dengan buah anggur merah'®. Buah Tin juga merupakan buah
yang mengandung senyawa fitokimia utama yaitu flavonoid yang ditemukan pada buah segar maupun buah
tin kering'®. Flavonoid memiliki peran untuk meningkatkan aktifitas enzim lipoprotein lipase (LPL) sehinga
meningkatkan hidrolisis trigliserida menjadi gliserol dan asam lemak untuk dialirkan kedalam darah. Selain
itu, flavonoid juga menghambat aktifitas enzim lipogenik sehingga terjadi penurunan trigliserida'>. Menurut
penelitian Laksono dkk. (2018)' efek flavonoid mengakibatkan penurunan kadar lemak yang terjadi
didalam darah maupun jaringan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmasita dkk. (2021)" kadar
flavonoid pada buah tin adalah 11,121 mg/100 gr.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wu & Rusli (2019)"® mengatakan bahwa pemberian dosis
buah tin yang lebih besar pada tikus mampu menekan stress oksidatif dan mampu mengurangi terjadinya
kerusakan lipid yang dinyatakan dalam bentuk kadar MDA. Studi temuan yang dilakukan oleh Perveen
dkk. (2021)" menunjukkan hasil bahwa efek pemberian pulp ficus carica pada profil lipid tikus
hiperlipidemia secara signifikan menurunkan profil lipid berupa kolesterol total, trigliserida, LDL dan
menaikkan rasio LDL/HDL dan HDL. Buah Ficus carica memiliki sifat sebagai antihiperlipidemia yang
sebanding dengan obat standar atorvastatin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bhutto dkk. (2021)*
buah tin memiliki efek menurunkan lipid seperti kolesterol, trigliserida dan LDL (Low Density Lipoprotein)
dan menaikkan HDL (High Density Lipoprotein) secara signifikan pada hewan tikus yang diberi pakan
tinggi lemak sehingga dapat dikonsumsi sebagai buah untuk memperbaiki hiperlipidemia dan dislipidemia.
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Penelitian ini berfokus pada produk jus buah tin. Pengolahan produk berupa jus tersebut dipilih
karena jus mampu diserap oleh tubuh 20 menit lebih cepat dibandingkan dengan buah utuh yaitu sekitar 18
jam*'. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah tin terhadap kadar
trigliserida tikus galur wistar dislipidemia.

II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian true eksperimental dengan desain penelitian yang digunakan
adalah pretest posttest with control group. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2024,
Perawatan dan perlakuan hewan coba dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember. Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan di Laboratorium Prosenda Jember. Analisis
kandungan gizi dilakukan di Laboratorium analisis pangan teknologi industri pangan Politeknik Negeri
Jember. Penelitian ini terdiri dari 24 ekor tikus janan galur wistar berusia 2-3 bulan dan memiliki spesifikasi
berat badan 130-230 gram. Tikus terbagi menjadi 3 yaitu kelompok kontrol negatif (K-) yang mendapatkan
pakan rat bio, kelompok kontrol positif (K+) adalah kelompok tikus yang mendapatkan induksi tinggi
lemak, dan kelompok perlakuan (P) yang diberikan intervensi jus buah tin sebanyak 8 ml/tikus/hari.

Penelitian ini terselesaikan selama 65 hari yang dimulai dari masa adaptasi selama 7 hari. Semua
sampel diberikan pakan standar berupa Rat Bio 30 gr. Kemudian tikus dilakukan induksi diet tinggi lemak
yang berupa 15% lemak babi dan 5% kuning telur bebek secara ad libitum selama 40 hari. Kemudian tahap
intervensi dengan menggunakan produk berupa jus buah tin 8 ml/tikus/hari secara sonde selama 15 hari.
Kemudian pada hari ke 65 dilakukan pemeriksaan kadar trigliserida T, sesudah intervensi (postfest). Setelah
dilakukan penelitian sampel dimusnahkan dengan cara teknik cervical dislocation. Selama penelitian juga
dilakukan penimbangan sisa pakan setiap hari. Alat yang digunakan untuk membuat jus buah tin adalah
baskom plastik, pisau, sendok, telenan, timbangan digital, blender, gelas dan gelas ukur. Bahan yang
digunakan adalah aquadest dan buah tin. Pembuatan jus buah tin diawali dengan pencucian bahan lalu
dipotong dan ditimbang dengan berat 100 g tanpa membuang bagian kulit buah dan air 200 ml
(perbandingan 1:2).

Pemberian intervensi jus buah tin diberikan selama 15 hari dengan dosis 8 ml/tikus/hari. Data yang
dihasilkan dianalisis secara statistik menggunakan SPSS 26, diuji normalitas Shapiro Wilk dan uji
homogenitas. Selanjutnya perbedaan kadar trigliserida sebelum perlakuan diuji menggunakan uji One Way
Anova, perbedaan kadar trigliserida sesudah perlakuan diuji menggunakan Kruskall Wallis, perbedaan
kadar trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan diuji menggunakan uji Wilcoxon, serta perbedaan selisih
kadar trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan diuji menggunakan uji Kruskall Wallis.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kadar Trigliserida Awal (Ty)

Pemeriksaan kadar trigliserida awal (To) merupakan kadar trigliserida yang diambil setelah masa
adaptasi. Pemeriksaan kadar trigliserida awal ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan kondisi tikus
dalam keadaan sehat dan memiliki kadar trigliserida normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, maka dilakukan uji One Way Anova dapat dilihat pada tabel 1 dibawabh ini:
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Tabel 1. Kadar Trigliserida Awal (To)

Kelompok Rata-rata (mg/dl) £ SD P
Kontrol negatif (K-) 79,38 £ 17,92
Kontrol positif (K+) 79,75 £ 16,72 p=0,248
Perlakuan (P) 67,63 12,77

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05)

Berdasarkan hasil uji One Way Anova kadar trigliserida awal untuk masing-masing kelompok memiliki
nilai signifikansi p = 0,248 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai p > 0,05.
Hal tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu tidak terdapat perbedaan kadar trigliserida awal pada
kelompok positif, negatif maupun perlakuan. Kadar trigliserida pada kelompok negatif (K-), kelompok
positif (K+) dan perlakuan (P) adalah sama yaitu berada pada kategori normal 26-145 mg/dL'. Hal tersebut
dikarenakan selama masa adapasi tikus hanya diberikan pakan standar Rat Bio sebanyak 30 gr/tikus/hari
dan air minum secara ad libitum.

Analisis Kadar Trigliserida Setelah Induksi (T)

Kadar trigliserida T, dilakukan setelah masa induksi. Pada masa induksi, kelompok negatif (K-)
diberikan pakan standar berupa Rat Bio sebanyak 30 gr/hari. Kelompok positif (K+) dan perlakuan (P)
diberikan diet tinggi lemak berupa 15% lemak babi 5% kuning telur bebek dan pakan standar secara ad
libitum selama 40 hari. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji
One Way Anova sebagai berikut:

Tabel 2. Kadar Trigliserida setelah induksi T}

Kelompok Rata-rata (mg/dl) £ SD D
Kontrol negatif (K-) 103,25+ 22,79
Kontrol positif (K+) 156,75 + 32,97 p=0,004*
Perlakuan (P) 137,38 + 28,13

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05)

Hasil uji dengan menggunakan One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi yaitu p = 0,004 (p < 0,05)
menunjukkan terdapat perbedaan kadar trigliserida pada antar kelompok secara signifikan. rata-rata kadar
Trigliserida setelah induksi T1 pada kelompok kontrol negatif (K-) sebesar 103,25 mg/dl, kelompok kontrol
positif (K+) sebesar 156,75 mg/dl, dan kelompok perlakuan (P) sebesar 137,38 mg/dl. Kemudian untuk
mengetahui perbedaan pada masing-masing kelompok, maka uji lanjut dengan menggunakan uji Post Hoc
dengan hasil data sebagai berikut:

Tabel 3. Uji lanjut kadar trigliserida setelah induksi T,

Kelompok Kontrol Negatif (K-) Kontrol Positif (K+) Perlakuan (P)
Kontrol negatif (K-) * NS
Kontrol positif (K+) * NS

Perlakuan (P) NS NS

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05), NS : tidak signifikan

Berdasarkan hasil uji lanjut Post Hoc, ditemukan bahwa kelompok negatif berbeda signifikan dengan
kelompok positif (p = 0,003) dan tidak berbeda signifikan dengan kelompok perlakuan dengan signifikansi
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p = 0,062. Hasil uji kelompok kontrol positif menunjukkan tidak berbeda signifikan dengan kelompok
perlakuan yang ditandai dengan nilai signifikansi p = 0,374. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian yaitu terdapat perbedaan kadar trigliserida yang signifikan sebelum intervensi antara kelompok
kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif dan perlakuan.

Selama masa induksi peneliti belum berhasil meningkatkan kadar kolesterol, trigliserida dan LDL.
Serta tidak berhasil menurunkan kadar HDL. Sehingga dalam penelitian ini tikus belum mencapai kondisi
dislipidemia. Hasil ini tidak konsisten dengan temuan dalam penelitian Warditiani dkk. (2016)* yang
menggunakan pakan tinggi lemak dengan komposisi yang sama yaitu berupa pakan standar, lemak babi
15% dan 5% kuning telur bebek yang berhasil meningkatkan kadar trigliserida pada tikus.

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakberhasilan tikus menjadi dislipidemia adalah metode
pemberian yang digunakan seperti metode ad libitum. Menurut penelitian Heriansyah (2013) ** pemberian
asupan makan secara ad libitum pada tikus mempengaruhi kadar lipid darah. Pemberian intake dengan
metode ad /ibitum memungkinkan terdapat sisa makanan yang tidak semua lemak dikonsumsi oleh tikus.
Penelitian tersebut juga mencatat bahwa diperlukan selama hampir 8 minggu untuk meningkatkan kadar
kolesterol, trigliserida, LDL maupun menurunkan kadar HDL pada tikus secara signifikan. Sedangkan pada
penelitian ini hanya menggunakan waktu induksi selama kurang lebih 5 minggu dengan metode pemberian
ad libitum, sehingga tikus belum mencapai kondisi dislipidemia.

Analisis Kadar Trigliserida Setelah Intervensi (T2)

Analisis kadar trigliserida setelah intervensi dilakukan setelah pemberian jus buah tin. Hasil normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal. Namun, uji homogenitas menandakan data tidak besifat homogen
sehingga menggunakan vuji Kruskall Wallis sebagai berikut:

Tabel 4. Kadar trigliserida setelah intervensi (T»)

Kelompok Median (mg/dL) Min Max D
Kontrol negatif (K-) 83 67 114
Kontrol positif (K+) 110 83 239 p=0,016*
Perlakuan (P) 87,5 74 100

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05)

Setelah pemberian intervensi berupa jus buah tin diperoleh hasil statistik p = 0,016 (p > 0,05) yang artinya
terdapat perbedaan kadar trigliserida antar kelompok setelah pemberian jus buah tin. Pada kelompok
kontrol negatif (K-) memiliki nilai median terendah dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (K+)
dan kelompok perlakuan (P) yaitu 83 mg/dL. Kadar trigliserida tertinggi dihasilkan oleh kelompok kontrol
positif (K+) namun masih berada dalam renang nilai normal yaitu 110 mg/dL. Hal serupa juga terjadi pada
kelompok perlakuan, dimana kadar trigliserida masih dalam kategori normal yaitu 87,5 mg/dL. Kemudian
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Mann Whitney untuk mengetahui kelompok-kelompok yang
mengalami perbedaan dengan hasil data sebagai berikut.

Tabel 5. Uji lanjut kadar trigliserida setelah induksi T»

Kelompok Kontrol Negatif (K-) Kontrol Positif (K+) Perlakuan (P)
Kontrol negatif (K-) * NS
Kontrol positif (K+) * *

Perlakuan (P) NS *

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05), NS : tidak signifikan
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Berdasarkan hasil uji lanjut Mann Whitney diketahui bahwa kelompok negatif berbeda secara signifikan
dengan kelompok positif dengan nilai signifikansi p = 0,018. Namun, tidak berbeda signifikan dengan
kelompok perlakuan (p = 0,494). Hasil uji kelompok kontrol positif menunjukkan berbeda signifikan
dengan perlakuan yang ditandai dengan nilai signifikansi p = 0,012. Hasil ini sesuai dengan hipotesis
penelitian yaitu terdapat perbedaan kadar trigliserida yang signifikan setelah intervensi antara kelompok
kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif dan perlakuan.

Jika dilihat dari kadar trigliserida pada kelompok kontrol positif (K+) masih tergolong dalam ambang
batas normal yaitu 110 mg/dL. Hal tersebut dikarenakan asupan makan tikus yang berkurang sehingga
menyebabkan lemak pada pakan tidak terkonsumsi semua yang ditandai dengan banyaknya sisa pakan yang
dihasilkan. Banyaknya sisa pakan yang tersisa disebabkan karena tekstur pakan tinggi lemak. Pakan tinggi
lemak pada penelitian ini memiliki tekstur yang mudah hancur, sehingga tidak sesuai dengan daya terima
tikus. Menurut penelitian Astuti (2019)** tekstur pakan yang kenyal atau mudah hancur, menyebabkan tikus
kesulitan makan karena sifat tikus sebagai hewan pengerat sehingga menyebabkan asupan tikus rendah.
Selain itu, tekstur pakan yang digunakan tidak sama dari awal penelitian hingga akhir penelitian sehingga
menyebabkan sisa pakan yang banyak. Data sisa pakan dapat dilihat dari bentuk grafik batang dibawah ini.

30
N / ==K -
10 ==K +
p
0 T T 1
ADAPTASI  INDUKSI  INTERVENSI

Gambar 1. Sisa Pakan Selama Penelitian

Berdasarkan grafik pada gambar 1 sisa pakan yang dihasilkan tikus selama penelitian mengalami
kenaikan pada kelompok positif dan perlakuan. Kelompok positif cenderung mengalami kenaikan melonjak
dari masa adaptasi yaitu 14,63 gr ; 18,63 gr saat induksi dan 22,50 gr saat intervensi. Begitupun kelompok
perlakuan berturut-turut dari 15,75 gr; 19,13 gr ; 23,88 gr. Pada kelompok negatif cenderung menurun dari
masa adaptasi 14,13 gr ; masa induksi sebanyak 11,63 gr dan mengalami kenaikan pada masa intervensi
dengan rata-rata 12,38 gr.

Pada kelompok perlakuan (P) sebelum diberikan produk intervensi kadar trigliserida masih tergolong
normal (Pretest). Namun, tetap diberikan intervensi berupa jus buah tin sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan kadar trigliserida. Berdasarkan hasil statistik, terdapat perbedaan kadar trigliserida antar
kelompok setelah pemberian jus buah tin. Jus buah tin diberikan dalam dosis 8 ml/tikus/hari. Penurunan
kadar trigliserida pada kelompok perlakuan disebabkan oleh efek dari kandungan flavonoid yang terdapat
pada jus buah tin yaitu sebesar 10,7 mg/100ml. Menurut penelitian Mutia (2018)* mengindikasikan bahwa
mekanisme flavonoid dalam menurunkan kadar trigliserida melibatkan peningkatan aktivitas enzim
lipoprotein lipase (LPL), dengan peningkatan LPL, VLDL (Very Low Density Lipoprotein) dapat membawa
trigliserida dan mengalami hidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol.

Analisis Perbedaan Kadar Trigliserida Sebelum (T1) dan Sesudah (T2) Intervensi

Hasil pemeriksaan pretest dan posttest kemudian diuji dengan menggunakan uji normalitas dan
terdapat beberapa kelompok tidak berdistribusi normal yaitu p < 0,05 serta uji homogenitas terdapat data
yang tidak bersifat homogen yaitu p < 0,05. Dikarenakan data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal
dan tidak homogen maka dilakukan uji non parametrik yaitu menggunakan uji Wilcoxon. Berikut
merupakan hasil uji Wilcoxon:
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Tabel 6. Hasil uji kadar trigliserida sebelum dan sesudah intervensi

Kontrol negatif (K-) 95,5 (79 - 152) 85,5 (67 - 114) 05)1:2*
Kontrol positif (K+) 167 (109 - 191) 110 (83 - 239) p=0,161
Perlakuan (P) 141 (101 - 181) 89 (74 - 100) 051:2*

Keterangan : *bermakna signifikan uji Wilcoxon (Sig. < 0,05)

Berdasarkan hasil tabel 6 pada kelompok kontrol negatif (K-) terjadi penurunan kadar trigliserida yang
ditandai dengan nilai p = 0,012 yang berarti terdapat perbedaan kadar trigliserida tikus pretest dan posttest.
Dari masa adaptasi hingga intervensi, kelompok negatif (K-) hanya diberikan pakan standar berupa Rat Bio
sebanyak 30 gr/hari. Kelompok kontrol negatif (K-) memiliki nilai median kadar trigliserida sebelum
pemberian intervensi (pretest) sebesar 95,5 mg/dL, dan setelah intervensi (posttest) 85,5 mg/dL. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kadar trigliserida kelompok kontrol negatif (K-) mengalami penurunan,
namun kadar trigliserida masih dalam keadaan normal (26-145 mg/dl). Sehingga hipotesis penelitian ini
tidak sesuai yaitu tidak ada perbedaan kadar trigliserida sebelum dan sesudah. Kelompok negatif diberikan
diet standar yang yang mencakup pakan Rat Bio sebanyak 30 gr/hari. Menurut Fairudz (2015)* tingkat
konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh kebutuhan energi pada tikus sesuai tingkat pergerakan tikus di
dalam kandang.

Pada kelompok kontrol positif (K+) didapatkan signifikansi p = 0,161 yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan kadar trigliserida tikus pretest dan posttest. Kelompok kontrol positif (K+) memiliki
nilai median kadar trigliserida pretest sebesar 167 mg/dL dan kadar trigliserida posttest yaitu 110 mg/dL.
Jika ditinjau dari hasil pretest maupun posttest kelompok kontrol positif juga mengalami penurunan kadar
trigliserida. Terjadinya penurunan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Selama penelitian, peneliti
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut yang telah dijelaskan pada sub bab analisis
kadar trigliserida setelah intervensi (posttest) seperti tikus tidak mengonsumsi pakannya hingga habis
sehingga menyebabkan tingginya sisa pakan, tekstur pakan tinggi lemak yang tidak sesuai dengan daya
terima tikus serta perbedaan tekstur pakan yang diberikan selama penelitian. Pada kelompok perlakuan (P)
didapatkan signifikansi yaitu p = 0,012 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan kadar trigliserida
tikus sebelum dan sesudah pemberian intervensi minuman jus buah tin. Ditinjau dari nilai median kadar
trigliserida kelompok perlakuan, selama masa intervensi mengalami penurunan. Terjadinya penurunan
kadar trigliserida pada tikus dikarenakan kandungan flavonoid yang terdapat pada jus buah tin. Kandungan
flavonoid pada jus buah tin sebesar 10,7 mg/100 g. Menurut penelitian Mutia (2018)* mengindikasikan
bahwa mekanisme flavonoid dalam menurunkan kadar trigliserida melibatkan peningkatan aktivitas enzim
lipoprotein lipase (LPL), dengan peningkatan LPL, VLDL (Very Low Density Lipoprotein) dapat membawa
trigliserida dan mengalami hidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol. Studi lain juga menyebutkan
flavonoid mampu menghambat aktivitas enzim Fatty Acid Synthase (FAS), yang merupakan enzim penting
dalam metabolisme lemak. Hambatan pada enzim tersebut secara langsung mengurangi pembentukan asam
lemak, yang kemudian dapat mengurangi pembentukan trigliserida®’.

Analisis Perbedaan Selisih Kadar Trigliserida Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk terdapat kelompok tidak berdistribusi
normal sehingga dilakukan uji Kruskall Wallis. Berikut merupakan hasil uji selisih menggunakan Kruskall
Wallis :
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Tabel 7. Hasil uji Perbedaan Selisih Kruskall Wallis Pretest dan Posttest

Kelompok Median (mg/dL) Min Max D
Kontrol negatif (K-) 10,5 4 64
Kontrol positif (K+) 62,5 13 87 p=0,011%
Perlakuan (P) 53 10 91

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05)

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Kruskall Wallis menunjukkan terdapat perbedaan selisih kadar
trigliserida antar kelompok sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai signifikan p = 0,011 (p<0,05).
Hasil data tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu ada perbedaan selisih kadar trigliserida secara
signifikan antar kelompok. Untuk mengetahui pembeda pada data selisih, dilakukan uji lanjut berupa uji
Mann Whitney dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Lanjut Selisih Kadar Trigliserida Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kelompok Kontrol Negatif (K-) Kontrol Positif (K+) Perlakuan (P)
Kontrol negatif (K-) * *
Kontrol positif (K+) * NS

Perlakuan (P) * NS

Keterangan : *bermakna secara signifikan (p < 0,05), NS : tidak signifikan

Berdasarkan tabel 8 menggunakan hasil uji Mann Whitney, kelompok kontrol negatif (K-) berbeda
signifikan dengan kelompok kontrol positif (K+) dengan nilai signifikansi p = 0,006 dan kelompok
perlakuan (P) dengan nilai signifikansi p = 0,021. Hasil uji lain menunjukkan kelompok perlakuan tidak
berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol positif (p = 0,563). Hasil ini tidak sesuai dengan
hipotesis penelitian, yaitu ada perbedaan selisih kadar trigliserida secara signifikan antara kelompok kontrol
positif dan perlakuan.

Tabel 9. Persentase Selisih Kadar Trigliserida sebelum dan sesudah Intervensi

Kelompok Perubahan Keterangan
Kontrol negatif (K-) -20% Menurun
Kontrol positif (K+) -35% Menurun

Perlakuan (P) -58% Menurun

Berdasarkan tabel 9 semua kelompok mengalami penurunan kadar trigliserida. Pada kelompok kontrol
negatif (K-) terjadi penurunan sebesar 20%. Pada kelompok kontrol positif (K+), penurunan mencapai 35%.
Penurunan ini terjadi dikarenakan tikus tidak mengonsumsi pakan tinggi lemak seperti lemak babi 15% dan
kuning telur bebek 5%, sehingga asupan lemak berkurang dan kadar trigliserida menurun. Pada kelompok
perlakuan yang diberikan sonde berupa jus buah tin, terjadi penurunan kadar trigliserida sebesar 58%.
Penurunan kadar trigliserida disebabkan oleh adanya kandungan antioksidan berupa flavonoid yang
terdapat pada jus buah tin. Flavonoid memiliki peran dalam menurunkan kadar trigliserida bagi penderita
dislipidemia. Flavonoid memiliki peran untuk meningkatkan aktifitas enzim lipoprotein lipase dan akan
meningkatkan hidrolisis trigliserida menjadi gliserol dan asam lemak untuk dialirkan ke pembuluh darah.
Selain itu, flavonoid juga menghambat aktifitas enzim lipogenik sehingga terjadi penurunan trigliserida'>.
Penurunan kadar trigliserida pada kelompok perlakuan selain dilihat dari produk jus buah tin yang
diberikan. Hal ini dikarenakan asupan makan tikus yang dilihat dari sisa pakan. Pada kelompok perlakuan
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tidak banyak menghabiskan makanannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
pemberian jus buah tin terhadap kadar trigliserida tikus galur wistar dislipidemia.

Menurut American College of Cardiology (ACC)/AHA untuk menurunkan kadar kolesterol dalam
darah adalah dengan Diet Mediterania®. Dalam pola diet mediterania mayoritas memliki kandungan
flavonoid untuk melindungi sel dari kerusakan dan melawan radikal bebas'®. Tujuan dari diet dislipidemia
adalah untuk menurunkan berat badan, mengubah jenis dan asupan lemak, menurunkan asupan kolesterol,
meningkatkan asupan karbohidrat kompleks serta menurunkan karbohidrat sederhana. Buah tin memiliki
kandungan senyawa antioksidan utama yaitu flavonoid yang ditemukan pada buah segar maupun buah tin
kering'®. Saat kondisi dislipidemia terjadi perubahan sifat fisik dari membran sel yang dapat memicu
terjadinya kebocoran radikal bebas oksigen dari mitokondria sehingga mengakibatkan peroksidasi lemak
yang dapat menghasilkan radikal perosida dan radikal bebas lainnya®.

Dalam penelitian ini, Peneliti kurang memperhatikan pembuatan pakan tinggi lemak dari segi tekstur,
sehingga daya terima pakan untuk tikus menjadi berkurang.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
pemberian jus buah tin terhadap kadar trigliserida tikus galur wistar dislipidemia. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperpanjang durasi induksi pakan tinggi lemak hingga minimal 8 minggu dan
mempertimbangkan metode pemberian pakan secara terkontrol (tidak ad libitum), agar tikus benar-benar
mencapai kondisi dislipidemia. Selain itu perlu dilakukan standarisasi tekstur pakan tinggi lemak yang
digunakan selama penelitian. Tekstur yang terlalu lunak atau tidak sesuai dengan kebiasaan makan tikus
dapat menyebabkan penurunan asupan makanan dan memengaruhi hasil penelitian. Perlu dilakukan uji
coba awal untuk memastikan daya terima pakan oleh hewan coba.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih disampaikan kepada Program Studi Gizi Klinik Politeknik Negeri Jember dan seluruh
pihak yang membantu dalam penelitian dan penyusunan artikel ini.
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